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L 
ouis E. Shilling, datam buku Perspec­ 
tives on Counsel mg Thories ini, menge­ 

mukakan adanya tiga tokoh yang terdepan 
dalam konseling. la menyebut tiga tokoh 
tersebut sebagai tiga jenius. Yang pertama 
adalah Sigmund Freud. la dipandangjenius 
karena telah menjembatani jurang antara 
aspek fisik dan psikologis dari sifat dan 
tingkah laku manusia. Di samping itu, Freud 
merupakan pelopor konseling, karena tan­ 
pa teon-teort dan konsep-konsepnya, tidak 
akan ada konselor dan konseling. 

Tokoh kedua yang dianggap jenius ada­ 
lah Carl Ransom Rogers. Sebelum dan 
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sesudah Pe rang Dunia Kedua, konselor ti­ 
dak diizinkan untuk melakukan terapi, kon­ 
seling dibalasi, dan hanya boleh memberi 
petunjuk vokasi dan akademis. Pada waktu 
itu yang diakui hanya psikoanalisis. Konse­ 
ling dan konselor belum diketahui kebe-r­ 
adaannya. Yang mengubah keadaan ini 
adalah Rogers. Kejadian ini sering disebut 
dengan "revolusi diam-dlam". Bevolusr 
diam-diam ini mengubah peta konseling 
dan terapi pendidikan, dan semua bentuk 
hubungan interpersonal. Inti revolusr ini 
adalah: pemfokusan pada kerangka acuan 
klien. 

Jenius yang ketiga adatah Robert 
Carkhuff. Kejeniusannya bukan membuat 
rancangan teori seperti Freud dan Rogers, 
tetapi menunjukkan bagaimana melaksa­ 
nakan rencana itu. la mengatakan bahwa 
katau Freud menggerakkan studi sifat dan 
tingkah laku manusia dari Abad Batu ke 
Abad Gelap dan Rogers menggerakkan 
kita dari pikiran-pikiran abad pertengahan 
ke abad moderen. maka Carkhuff meng­ 
arahkan kita ke hal yang akan datang. Keje­ 
niusannya terletak pada pendapatnya bah­ 
wa manusia dapat menjadi tebih dari apa 
yang ada, dan ia membuat cara-cara baqar­ 
mana mengajar manusia untuk mencapai 
itu. Freud mengajar kita bahwa apa yang 
kila ketahui dapat melukai kita. Rogers 
mengajar klta bahwa kita dapat menjadi 
lebih daripada kita sekarang. Carkhuff 
mengajar kita bagaimana menghindari apa 
yang dikatakan Freud dan bagaimana men­ 
capai apa yang dikatakan Rogers. 

Dikatakan bahwa model pengem­ 
bangan sumber daya manusia (Human 
Resource Development) merupakan terapi 
yang sistematik. dan sangat efektif, meng­ 
gunakan prosedur yang telah diteliti keber­ 
hasilannya pada waktu-waktu yang paling 
efektif bagi klien. PSM (HAD) dapat bekerja 
lebih baik bagi klien maupun bagi berbagai 
masalah dibanding pendekatan-pende- 
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katan yang lain, dikarenakan pendekatan 
ini lebih fleksibel dan lebih pragmatis. 
Carkhuff-lah penemu dan pengembang 
model pengembangan SOM. 

Bob Carkhuff difahirkan pada tahun 
1934 dari orang tua golnngan menengah 
di Linden New JeJ:sey. la mencapai gelar 
BA dalam bidang ilmu politik pada tahun 
1956. Kemudian la mengabdi di angkatan 
perang selama tiga tahun dan mendapat­ 
kan Ph.D dalam psikologi di State Univer­ 
sity of New York dr Buffalo pada tahun 
1963. la menjadi kodirektur proyek pene­ 

litian psikoterapi di University of Kentucky 
dan pada waktu yang sama ia ikut pe­ 

nelitian Carl A. Rogers yang mendalam ten­ 
tang Skizofrenia. Setelah itu ia pindah ke 
the University of Massachussetts dan 
kemudian ke the State University of Buf­ 
falo. dan akhimya pindah ke American In­ 
ternational College in Springfield di Massa­ 
chussens. Pada tahun 1970. ia mendirikan 
the Carkhuff Institute for Human Technol­ 
ogy. la juga mendirikan Human Technol­ 
ogy. Inc .. suatu organisasi yang melayani 
pemerintah dan swasta dalam pengem­ 
bangan dan implementasi pelatihan orqanr­ 
sasi dan s,stem produkuvttas. la penulls 
liga buah buku yang banyak dikutip oleh 
ahli-ahli ilmu sosial, yaitu Toward Effective 
Counseling(1967. dengan C.B. Truax) dan 
Helping and Human Relations. volume I & 
II yang diterbitkan pada tahun 1969. 

LATAR BELAKANG TEORETIS 

Pada permulaan tahun 1960-an ada 
pendapat bahwa konseling dan psikoterapi 
tidak berpengaruh pada kehidupan pasien. 
Eysenck menemukan bahwa dua pertiga 
dari pasien-pasiennya setetah satu tahun, 
keluar dari rumah sakit, baik karena dita­ 
ngani psikoterapis profesional maupun ti­ 
dak ditangani. Atas dasar hal tersebut ia 
berkesimpulan bahwa psikoterapi tidak 
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efektif. karena remisi spontan terjacn pada 
67% dari seluruh angka kesuksesan. 

Cara berpikir tersebut mengandung 
dua kesalahan metodologis. Pertama, ke­ 
nyataan bahwa pasien tidak mendapatkan 
pertolongan profesionat, tidak berarti mere­ 
ka tidak mendapatkan pertolongan sama 
sekali. karena adanya juru rawat, tamu, 
pasien lain dapat pula memberi penga­ 
laman terapeutik. 

Eysenck tidak membandingkan antara 
pasien yang ditangani dan yang trdak di· 
tangani. Peneliti-penelih lain menemukan 
bermacam-macam perubahan pada me· 
reka yang ditangani danpada yang tidak 
ditangarn. 

Memang bantuan terhadap oasten da­ 
pat memperbaiki, tetapi juga dapat mem· 
perburuk keadaan pasien. Terapis yang 
bertunqst oada tmqkat yang tinggi pada 
dimensi emosional dan interpersonal akan 
menunjukkan perubahan positif, sedang· 
kan pasren yang teraprsnya berfungsi pada 
lingkat rendah pada dimensi·dimensi ter­ 
sebut fidak menghasilkan perubahan atau 
malahan menghasilkan perubahan yang 
merusak. Rogers dkk pada lahun 1967 

meneliti dimensi-dimensi yang mungkin 
berpengaruh. Yang diteliti adalah empati, 
perhatian tanpa syarat (unconditional oost­ 
tive regard)dan harmoni (congruence). Ke­ 
mudian dimensi-dimensi itu drubeh, yaitu 
kehangatan yang lidak posesif sebaqat 
pengganti perhanan tanpa syarat dan ke­ 
sungguhan bukan harmoni, akan tetapi 
sesungguhnya dimensi·dimensi tersebut 
sama. 

Dalam memperkenalkan konsep-kon­ 
sepnya Carkhuff tidak menggunakan rstilah 
terapis atau konselor, tatapi menggunakan 
istilah penolong (helper) dan yang drtolonq 
(he/pee) untuk klien. 

Pada waktu yang sama keterampilan 
para penolong juga drtinqkatkan dengan 
pembukaan diri (self-disclosure), kekong- 
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kritar.. kontrontasr. dan ekspresi segera. 
Melalw proses lm ditemukan bahwa 

empati yang sungguh·sungguh merupakan 
hal yang pnnsip untuk mengkomunikasikan 
penghormatan, dan pembukaan diri rneru­ 
pakan dasar dari kesungguhan. Ketika sisa 
ketrampilan penolong dianalisis, mencul 
dua faktor lagi, yaitu: responsiveness (me· 
masukkan empati yang sungguh-sungguh 
dan respek) dan inis1atif (mencakup kon­ 
frontasi dan kesiapan). Kesungguhan dan 
kekongkritan masing-masing termuat da­ 
lam kedua faktor tersebut (misalnya dalam 
responsiveness, kekonkritan berupa drskn­ 
minasi yang tefltl dan kerangka acuan yang 
ditolong/helpi: dalam iruslattt. kekonkntan 
berupa kekhususan arah). 

PANOANGAN MENGENAI SIFAT 

MANUS IA 

Pandangan Carkhuff menqenar manu· 
sia adalah bahwa manusia merupakan re­ 
servoar (tempal penyimpanan) yang luas 
dari potensi yang hdak terbatas dan ke­ 
banyakan belum digunakan. Semua manu­ 
sia mempunyai simpanan energi yang luas 
yang kebanyakan gagat untuk dipakai. 
Kebanyakan dari kila mempunyai slm­ 
panan energi lisik melet>ihi dari apa yang 
kita pakal: tetapi kila membiarkan badan 
kita mengalami atrofi tanpa metakukan la· 
tihan badan. istirahat yang cukup dan ma­ 
kan yang sesuai. Kita semua mempunyai 
potensi emosional, tidak hanya untuk me· 
nikmati kehidupan kita sendiri. tetapi kita 
meringkuk dalam kepompong kita dan me­ 
narik perasaan kita di belakang kita. Kita 
mempunyai potens: intelektual lebih dari­ 
pada yang kita ketahui, tetapi kita takut 
belajar hal-hal yang baru. Kita sangat kaya 
potensl, tetapi terlalu banyak kita yang ter­ 
pendam oleh kekayaan kita. 

Pandangan Carkhuff menqenat sdat 
manusia mempunyai kesamaan dengan 
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pendapat Adler. yaitu adanya perhatian 
sosiaL Menurutnya, kita tidak dapat me­ 
ngembangkan sumber daya manusia se­ 
cara penuh jika kita tidak mengembangkan 
orang lain. Mengembangkan sumber daya 
manusia merupakan proses simultan dan 
resiprokal antara penolong dan orang yang 
minta tolong. 

Sifat manusia. menurut pandangan 
Carkhuff adalah dinamis. Menurutnya, ke­ 
hidupan adalah pertumbuhan, hid up adatah 
tumbuh. 

STRUKTUR KEPRIBADIAN 

Model Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (HAD) yang diperkenalkan 
Carkhuff tidak membuat struktur kepriba­ 
dian baru. la mengemukakan adanya struk­ 
tur potensi manusia yang mencakup per­ 
buatan. perasaan. dan pikiran. Hal-halter­ 
sebut membatasi kita: orang tidak dapat 
keluar dari itu tetapi di dalam itu tidak ada 
batas. 

PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN 

Pandangannya mengenai kepnbadran 
sebagai potensi untuk beriungsi secara 
efektif di dalam bidang fisik, emosi dan in­ 
telektual. Menurut Carkhuff, perkembangan 
kepribadian merupakan perkembangan 
sumber daya fisik, emosi dan intelektual. 
Secara konsisten ia melihat proses per­ 
kembangan yang dinamis. bukan hasil 
yang statis dari proses. la memperhatikan 
penetilian-penefitian yang menemukan dan 
menerangkan sebab dan akibat perkem­ 
bangan dalam bidang-bidang fisik, emosio­ 
nal dan intelektuar. 

PERKEMBANGAN FISIK 

Ada tiga garis yang relevan untuk per­ 
kembangan fis1k; yaitu (a) modifikasi fungsi 
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otonomik melalui teknik kondisioning {mi­ 
salnya: biofeedback), (b) pengaruh rang­ 
sang indera pada perkembangan fisik (mi­ 
salnya: percobaan dengan pengurangan in­ 
dera), (c) pengaruh stres lingkungan pada 
fungsi fisik (misatnya: gaya berat 0). Pene­ 
litian-pene1itian ini menghasilkan pengertian 
kita mengenai perkembangan f1sik. Akibat 
dari be/ajar baru ini program-program per­ 
kembangan fisik akan meningkatkan ke­ 
bugaran sehingga kesehalan dapat dikon­ 
trol secara kognitif. 

PERKEMBANGAN EMDSI 

Dalam formulasinya yang mula-mula 
Carkhuff menggunakan islilah emosional 
untuk interaksi interpersonal dan atau ke­ 
trampuan mteraksi interpersonal. Kemudian 
faktor-faktor intrapersonat disebutnya 
�emotivatiorf. sebagai lawan dari motiva­ 
tion. Faktor intrapersonal mencakup me­ 
ngembangkan misi di luar diri sendin. Se­ 
mentara faktor interpersonal mencakup pe­ 

libatan diri sendiri pada misi orang lain. 
Orang yang mempunyai aktuatisasi yang 
penuh mempunyai dan mengembanQkan 
faktor intrapersonal maupun interpersonal. 
Faktor-faktor emotion dan emotivational 

berkembang metatui hubungan dengan or­ 
ang-orang yang berfungsi tinggi dalam 
faktor-faktor ini. 

PERKEMBANGAN INTELEKTUAL 

Carkhuff menggunakan teori-teori Pia­ 
get, Dewey, Gagne, Bloom. dan Guilford 
dalam menerangkan perkembangan kogni- 
111. Faktor-faktor mtelektual orang yang 
mengaktualisasikan din, menurutnya, ada 
tiga drmensi. 

1. Kekhususan yang substantif individu, 
yartu tingkat orang itu mendapatkan 
ketrampilan dan pengetahuan yang 
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dibutuhkan untuk berfungs1 efektif di 
dumanya. 

2. Mengenai kemampuan belajar orang 
dan proses-prosesnya, yaitu kemam­ 
puan ke situasi belajar yang efektif 
da!am mengumpulkan, menganalisis 
dan menginterpretasi mtormasr. 

3. Faktor intelektual yang ketiga menca­ 
kup ketrampilan orang mengajar atau 
berkomunikasi: membantu orang lain 
dalam mengembangkan suatu per­ 
buatan berdasar pengertian. Perkem­ 
bangan interektual juga hanya dapat 
terjadi kalau orang berhubungan de­ 
ngan orang yang sudah mencapai ak­ 
tuahsasi. 

PERKEMBANGAN TINGKAH LAKU 

MALADAPTIF 

Menurut Carkhuff. semua tmgkah laku 
dipelajari, baik yang adaptit maupun yang 
maladaptif. Hal ini tergantung dari kualitas 
dan kuantitas ketrampilan yang chpelajari 

dan merupakan fungsi kualitas dan pe­ 
ngalaman belajar. 

Selanjutnya ia mengemukakan bahwa 
semua belajar dimulai dengan kerangka 
acuan orang yang berajar. Jika penolong 
tidak mempunyar ketrampnan untuk meng­ 
gunakan kerangka acuan tersebut pada 
eksplorasi permulaan. maka tidak akan 
terjadi proses belajar. Penolong harus tahu 
kelebihan dan kekurangan yang ditolong, 
untuk mengetahui ketrampilan yang dibu­ 
luhkan dan untuk mengembangkan pro­ 
gram-program. Pengembangan program­ 
program dilakukan untuk dapat mencapai 
ketrampilan tersebut. 

Menu rut pendekatan HAD. tingkah laku 
mateceont dtsebabkan oleh kekurangan 
ketrampilan atau ketidakmampuan ber­ 
fungsi secara efektif di dalam dunianya. 

Dikatakan bahwa psikopati disebabkan 
karena orang dipenuhi hal-hal yang tidak 
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relevan. Mereka tidak gila dan tidak jelek, 
tetapi ia tidak berketrampilan, karena tidak 
ada yang berusaha umuk mengajari ke­ 
trampilan yang mereka butuhkan. 

TEORI KONSELING HRD 

Dasar pikiran perubahan. Masalah 
yang dialami seseorang terjadi karena ia 
mengalami kekurangan ketrampilan inter­ 
personal dan khusus. Jika terept gagal un­ 
tuk mengatasi haf tersebut. dibutuhkan sis­ 
tem lain, yaitu mengajar digunakan se­ 
bagai perlakuan, sistem yang mengakui 
bahwa ( 1 )  mengajar mulai dengan 
kerangka acuan orang yang belajar, suatu 
srstem yang mernben tekanan pada; (2) 
upaya memberikan ketrampilan yang rill, 
karena; (3) semua belajar bertujuan untuk 
dapat dialihkan ke kehidupan yang nyata. 

Menurut Carkhuff. HAD adalah tek­ 
noloqr menuea. suatu teknologi konstruksi 
yang melawan leknologi yang merusak dari 
suatu sistem senjata atau sistem terapeutik 
yang merusak. 

Ststern manusia bertungsi pada tiga 
prinsip belajar di depan ditambah: (a) di· 
tujukan ke tujuan-tujuan yang khusus yang 
dapat dlcapal dan diketahui Indlvrdu, (b) 
rnerula! tujuan alas dasar kekuatan dan 
kelemahan tmgkah laku individu sekarang. 
(c) mengembangkan langkah-langkah per­ 
buatan yang ditentukan oleh nilai khusus 
individu. 

Supaya efektif, harus berupa teknologi 
manusia yang lengkap: kalau tekr ,ologi saja 
berarti hanya logika saja. dan kalau huma­ 
nisme saja tidak akan dapat mencapai 
tuluan-tujuan yang ingin dicapai. 

Proses Konseling. Belajar yang ber­ 
guna harus dilakukan dalam tingkah laku 
yang dapat dilihat dan dapat diukur. Proses 
belajar manusia mengikuti urut-urutan. 
yartu (1) eksplorasi, (2) pengertian, dan (3) 
perbuatan (tingkah laku) Supaya dapat 
menunjukkan perubahan yang konstruktif, 
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orang harus mulai dengan mengeksplorasi 
dunianya sendiri, yaitu orang-orang, ke­ 
jadran-kejadian dan hal-hal yang mewu­ 
judkan dunia seperti yang dilihat orang 
tersebut. lni berarti mengeksplorasi dunia 
dari kerangka acuan klien, akan tetapi juga 
mengeksplorasi dunia seperti orang lain 
melihatnya: mengetes realitas. Tujuan eks­ 
p!orasi yang memberi fasilitas untuk tum­ 
buh, kekurangan yang menghambat per­ 
tumbuhan. 

Kalau orang mengerti kekuatan dan ke­ 

kurangannya. maka itu akan membuatnya 
mampu mengembangkan perbuatan yang 
elekbf untuk memaksimalkan kekuatannya.l 
kemampuannya dan memperkecil keku­ 
rangan-kekurangannya. 

Tujuan Konseling. Tujuan-tujuan kon­ 
seling HRD mencakup tiga tingkat tujuan: 
(1)  tujuan segera atau tujuan proses: 
eksp!orasi, pengertian, perbuatan {tingkah 
laku); (b) tujuan tengah: ketrampilan-ke­ 
trampilan; (c) tujuan yang terakhir: aktuali­ 
sast diri. 

"Tujuan proses" bertujuan mencapai 
perubahan tingkah laku. Perubahan harus 
nyata, yang ditolong harus menunjukkan 
t,ngkah laku baru. Dalam tujuan proses iru 

ada dua tujuan yaitu: (1) ekspforasr pada 
yang drtolonq dalam hubungannya dengan 
dunianya, dan (2) membuat yang ditolong 
mengerti di mana la berhubungan dengan 
apa yang ia inginkan dan butuhkan. 

lni mencakup usaha-usaha mendefi­ 
nisikan dan mengoperasionalisasikan tu­ 
juan-tujuan. dengan maksud untuk meng­ 
hapus kekurangan-kekurangan itu. Datam 
hal rni juga drkembanqkan nilai-nilai dari 
tujuan ttu. Hal ini dilakukan supaya yang 
dito\ong dapat menggunakan hasil eks­ 
plorasi dan pengertiannya untuk melakukan 
perbuatan yang efektif dan sesuar. untuk 
dapat pindah dari tempat yang semula ke 
tempat yang baru, yartu mendapatkan 
ketrampilan yang tidak dipunyainya. 
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"Tujuan tengah", pada tujuan proses 
dicapai ketrampifan yaitu; (1) ketrampilan 
fisik berupa kebugaran, makanan yang ber­ 
gizi, istirahat yang sesuai, (2) ketrampilan 
interpersonal berupa aspek memperhati­ 
kan, mendengarkan, memberi tanggapan, 
memulai dan melayani dimensi emosi, dan 
(3) ketrampilan kognitif berupa mengana­ 
Hsls. mensintesis, menginterpretasi yang 
menuju ke perkembangan intelektual. 

"Tujuan yang terakhlr", kebugaran 
memberi energi fisik untuk berlungsi secara 
efeklif dalam semua tugas yang dilakukan. 
Orang dapat mengaktualisasikan emosio­ 

nalnya untuk berlunqsr pada responsive· 
ness dan misiatif pada tingkat yang tmgg1. 
Orang yang dapat merespon pengataman­ 
pengalaman dirinya dan orang lain dapat 
melakukan perbuatan berdasar pengertian 
yang sungguh-sungguh atas pengalaman 
tersebut. Orang dapat mengaktuallsasikan 
fungsi potensi mtelektualnya dengan ke­ 
trampilan kogmlif yang bertaraf tinggi. la 
akan dapat mengorganisasi fakta-fakla dan 
konsep-konsep kehidupan sehari-hari ke 
dalam prinsip-prinsip, dan kemudian me­ 
nerjemahkan ke ketrampilan-ketrampilan 
dan langkah-langkah ketrampilan. 

PELATIHAN KONSELOR 

Filsafat pelatihan HRD. Pe!atihan da­ 
lam ketrampilan menolong sama dengan 
proses belajarinterpersonal. Menolong da- 
1am hal ini berarti mencari suatu perubahan 
atau sualu keuntungan pada pihak yang 
ditolong. Oleh karena itu pelat,han meminta 
suatu perubahan bagi berlungsinya pihak 
yang dilatih. Menotong berarti berusaha 
membantu yang ditolong untuk menJadf 
seseorang yang utuh; sedangkan pelatihan 
berusaha membuat yang dilatih menjadi 
orang yang utuh. atau seorang pengaktuali­ 
sasi yang berfungsi dalam proses. 
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Tujuan pefatihan: (1) membentuk ke­ 
trampilan traini sehingga ia dapat mem­ 
bimbing helpi menuju perubahan yang 
konstruktil, (2) memberikan ketrampilan 
pad a trainee untuk dapat mengembangkan 
program-program bantuan pelatihan yang 
baru bagi knsis-krisis dan situasi-situasr 
baru. 

Pengalaman pefatihan. Pelatihan dan 
konseling, keduanya, menuju ke perubahan 
yang konstruktif dan peningkatan taraf 
ketramprlan mterpersonal. Pelatihan dan 
konseling mendasarkan pada be I ajar yang 
tenntegrasikan berdasar pengalaman­ 
pengalaman. Yang penting adalah pe­ 
ngalaman belejar mengenat proses rtu. Baik 
pelanh maupun konselor menjadi model 
peran yang elek:tif bagi petatrhan dan atau 
konseling. Dalam pelatihan yang efektif, 
yang dilauh harus terbuka terhadap penga­ 
lamannya dan melakukan perubahan yang 
konstruktif. Pelatm harus utuh, atau dalam 
proses menjadi utuh, karena kekurangan­ 
nya akan merpbatast perkembangan yang 
dilatih atau tramee. 

lsi pelatihan. lni sama dengan isi me­ 
nolong. lni berarti bahwa yang dilalih teraier 
secara deli! attending, responding, perso· 

nalizing dan initiating. 

FUNGSI KONSELOR 

Fungsi konselor mencakup menolong 
dan mengajar. Menotong mencakup atten­ 

dmgterhadap helpi, masuk dalam kerangka 
acuan helpr. kerjasama dengan helpi untuk 
mencapai tujuannya. Mengajar mencakup 
mengembangkan pengetahuan fungsional 
helpi rnenqenar ountanya. mendraqnosis 
tmgkat bertunqsmya helpi sesuar dengan 
pengetahuannya tersebut, membuat tujuan 
sesuai dengan draqoosisnya. dan memberi­ 
kan ketrampilan-ketrampilan yang dibutuh­ 
kannya untuk mencapai tujuannya. Baik 
memberi pertolongan maupun mengajar 
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memoeri kesempatan gerak menuJU turuan. 
Penolong yang efektif harus: 

1. Oapat masuk ke kerangka acuan nelpr; 

2. Masuk dalam lingkungan helpr; 
3. Menghubungkan kerangka acuan helpi 

dengan tujuan-tujuan di dalam trng­ 
kungannya; 

4. Menghubungkan tujuan-tujuan Jing­ 
kungan dengan bertunqsmya helpi di 
dalam lingkungan: 

5. Membuat helpi berbuat sesuatu untuk 
dapat mencapai tujuan-tujuannya: 

6. Supaya help1 berbuat digunakan 
prosedur menqajar dan melatih; 

7. Mengajarkan ketrampilan yang dapat 
digunakan; 

8. Mengajar lingKungan baqarmana mem­ 
bantu helpi: 

9. Membuat follow up aknvitas menolong­ 
mengajar tersebut; 

10. Menilai hasil usaha menolong-melatih 
tersebut. 

PARAMETER TREATMENT 

Petatihan HAD bekeqa dengan kelom­ 
pok. biasanya seorang pelatih bekerja de­ 
ngan 15 sarnpar 20 traini. Kelompok ber­ 
temu dua kali seminggu. 75 menrt - 90 me­ 
nit setiap sesi. Tergantung tujuan dari ke­ 

lompok dapat mencakup 15·25 jam latihan. 
Jika kelompoknya kecit diatur dalam hng­ 
karan, petenh termasuk di dalamnya; jrka 
besar, diatur seperti dalam tealer: pelatih 
ada d1 sudut seg1tiga. Luas ruang perte­ 
muan tergantung kelompoknya. Kalau kon­ 
sehng individual, penolong HAO akan me­ 
nemui helpi sekali semmggu se!ama 50 
sampai 60 menit. Berlangsung sesua: ke­ 
buluhan helpi, tetapi tidak lebih dari 1 O atau 
15 sesi. Penggunaan HAD tidak terbatas. 

memang tergantung pada ketrampilan 
komunikasi penolong dan kemampuan hel­ 

pi untuk menerima dan mengerti komurn­ 

kasi penolong. HAD dapat berhasil baik 
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bagi mereka yang mau dan dapat belajar. 
HRD dapat berguna bagi konselor, guru, 
orang tua, ahli perpustakaan, penjual. atau 
semua orang yang bennteraksi dengan 
orang lain. 

KESIMPULAN 

HAD adalah pendekatan belajar/peme­ 
cahan masalah yang srstematik dalam kon­ 
seling . HAD berdasar hga pnnsip belajar: 
(1) dimulai dengan mengikutsertakan helpi 
dalam proses pertologan (attending skills) 
kemudian memberi kesempatan eksplorasi 
diri {responding skills), (2) semua belajar 
harus ditujukan pada suatu ketrampilan. 
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Tujuan dari eksplorasi adalah mengem­ 
bangkan pengertian helpi tentang kele­ 
bihan-kelebihan dan kekurangannya se­ 
h1ngga ta mendapatkan ketrampilan untuk 
memecahkan problemnya dan mencapai 
tujuan. Penolong membenkan kesempatan 
proses ini dengan ketrampilan-ketrampitan 
menurut ukuran tertentu, (3) semua berajar 
harus drtranster ke dalam ketudupan nyata. 
Pada fase akhir pemberian pertolongan, 
pengertian harus membawa ke perbuatan. 
kalau tidak tujuan diketahui tetapi tidak 
dicapai. Penolong memberi kesempalan 
berbuat melalui pembuat keputusan dan 
ketrampilan pengembangan program. • 
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